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BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian ini mengakhiri seluruh pembahasan dari tulisan ini. Dalam bagian ini 

akan diuraikan secara singkat kesimpulan dari seluruh pembahasan pada bagian-bagian 

sebelumnya. Selain itu, akan dikemukakan juga beberapa saran yang dianggap penting 

sehubungan dengan topik pembahasan dari tulisan ini. 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Serikat Sabda Allah (SVD) memiliki sosok Yosef Freinademetz sebagai 

misionaris sulung sekaligus pionir misi SVD di China. Keseluruhan hidup dan misinya 

di China ditandai dengan transformasi dan pertobatannya sebagai misionaris di tengah 

orang China. Semua bermula ketika ia pindah dari imam diosesan menjadi imam 

misionaris dengan masuk Rumah Misi di Steyl. Keprihatinan terhadap nasib orang-

orang yang berada jauh di luar sana mendorong ia untuk pergi ke Timur Jauh di China 

dan bermisi di sana. Pandangan awalnya terhadap orang-orang setempat amat 

bernuansa negatif. Namun sesudah mengalami banyak pengalaman pahit, ia mulai 

bertobat dan bertransformasi.  

Dalam proses transformasi itu, ia beralih dari transformasi lahiriah kepada 

transformasi batiniah. Perubahan penampilan fisik tidak cukup memampukannya 

menjalankan misi dengan baik. Ia butuh transformasi yang lebih dalam yang sampai 

pada level perubahan cara pandang. Ia sungguh masuk ke dalam konteks orang-orang 

China sampai ke dalam alam pikiran mereka dan kemudian bermisi dari konteks 

tersebut. Pandangannya terhadap orang China menjadi lebih positif dan ia sungguh 

mencintai mereka.  

Perbedaan budaya yang mewarnai dinamika kehidupan sosial masyarakat masa 

kini telah memunculkan sekurang-kurangnya tiga paham sebagai pendekatan dalam 

menyikapi perbedaan tersebut yaitu monokulturalitas, multikulturalitas, dan 
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transkulturalitas. Monokulturalitas mengacu kepada suatu sikap yang mengedepankan 

budaya tunggal. Satu budaya mendominasi kehidupan bersama yang berarti budaya 

bersangkutan menjadi standar acuan hidup bersama. Sementara itu, multikulturalitas 

merupakan suatu paham yang fokus pada keberagaman budaya. Dalam paham ini, 

berbagai macam budaya tinggal sebagai fakta. Artinya budaya yang berbeda-beda itu 

berada dalam satu ruang dan waktu yang sama tanpa ada interaksi. Selanjutnya, dalam 

transkulturalitas sudah ada gerakan beralih kepada yang lain, tetapi sifatnya terbatas. 

Ia terjadi dalam lingkup yang terbatas, transformasi pada level indvidu, dan interaksi 

terjadi dalam skema satu arah.  

 Interkulturalitas muncul sebagai suatu pendekatan terhadap perbedaan budaya 

yang sangat dianjurkan atau dipromosikan. Berbeda dengan tiga pendekatan tersebut 

di atas, khususnya monokulturalitas dan multikulturalitas, interkulturalitas 

menekankan adanya interaksi, pertukaran, dan relasi resiprokal antara budaya yang 

berbeda-beda. Semua unsur ini terjadi dalam suatu pola proses yang dinamis. 

Interkulturalitas amat menjunjung tinggi dan menghargai perbedaan-perbedaan budaya 

sebagai kekayaan. Artinya ada keyakinan bahwa dalam tiap-tiap budaya terkandung 

nilai-nilai yang dapat memperkaya dan memajukan hidup bersama (bonum commune). 

Singkatnya, interkulturalitas sebagai sebuah proses bersama bermuara pada 

transformasi bagi semua. Dengan demikian, perbedaan-perbedaan yang ada tidak lagi 

dilihat sebagai ancaman dan bersifat statis melainkan potensi dan kekayaan yang 

bersifat dinamis.    

Interkulturalitas dalam konteks misi merupakan sebuah paradigma. Pasca 

Konsili Vatikan II, Gereja mengalami perubahan dan pandangan teologis-misologis 

terhadap dunia, termasuk kebudayaan-kebudayaan. Pandangan yang bernada negatif 

bahwa di luar Gereja tidak ada keselamatan beralih kepada suatu sikap yang lebih 

positif yakni penghargaan terhadap dunia dan kebudayaan-kebudayaan lokal. Gereja 

yakin bahwa Allah hadir secara aktif dalam dunia dan kebudayaan-kebudayaan. Di 

dalam yang lain terdapat kemungkinan-kemungkinan jawaban atas panggilan 

keselamatan oleh Allah. Oleh karena itu terdapat pula usaha untuk melengkapi misi ad 

gentes (kepada bangsa-bangsa) dengan misi inter gentes (di antara bangsa-bangsa). 
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Nilai-nilai Injil Kerajaan Allah dihidupi secara bersama-sama melalui dialog dan 

interaksi terbuka dan komunikatif dengan dan dalam masyarakat dunia dari berbagai 

latar belakang budaya.  

Keterbukaan terhadap dunia sebagai konteks evangelisasi merupakan spirit 

misi yang digaungkan oleh Gereja Katolik sejak Konsili Vatikan II. Membuka diri 

terhadap dunia sembari memperbaharui diri secara terus-menerus dianggap penting dan 

urgen demi efektivitas evangelisasi. Sebagai sebuah Serikat misi, Serikat Sabda Allah 

(SVD) menghayati spiritualitas misi yang sama, yakni terbuka terhadap dunia sebagai 

konteks misi. Namun bila merujuk pada fakta sejarah, sejak awal berdirinya sebetulnya 

SVD telah terbuka terhadap dunia, terbuka terhadap yang lain. Sikap terbuka ini ada 

dalam visi St. Arnoldus Janssen ketika ia mendirikan Rumah Misi Steyl pada 1875 

silam.  Sang Bapa pendiri menginginkan sebuah Serikat misi yang para anggotanya 

terdiri dari berbagai latar belakang kebangsaan dan kebudayaan serta mengusug misi 

lintas budaya.  

“Lintas” menjadi term yang maknanya amat signifikan. Sebab dapat dikatakan 

bahwa “lintas” menjadi penanda identitas SVD sebagai sebuah Serikat misi. Misi yang 

diusung oleh SVD itu bisa lintas budaya, lintas batas, lintas generasi, lintas konteks, 

lintas kelompok, dan sebagainya. Namun perlu diingat bahwa misi yang “lintas” ini 

selalu dilaksanakan dalam konteks dunia yang selalu dinamis. Ini berarti konteks pada 

tiap periode waktu yang spesifik mempunyai karakteristik, tantangan, dan peluangnya 

tersendiri. Oleh karena misi dijalankan dalam konteks seperti itu, maka SVD sebagai 

sebuah Serikat misi mesti selalu terbuka terhadap dunia sembari memperbaharui 

dirinya secara terus-menerus.  

Secara ad intra dalam Serikat Sabda Allah (SVD) sendiri, fakta pluralitas 

beserta dengan seluruh dinamikanya juga semakin berkembang. Identitas suku, bangsa, 

dan bahasa semakin beragam. Dalam sebuah komunitas SVD dapat ditemukan lebih 

dari dua identitas budaya. Hal ini juga sejalan dengan perutusan para misionaris ke 

seluruh penjuru dunia yang multi direksi. Dahulu perutusan misionaris terjadi dalam 

skema satu arah yakni Eropa untuk seluruh dunia. Kini perutusan itu menjadi lebih 

beragam. Tiap zona dapat menjadi pengirim sekaligus penerima misionaris.  
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Serikat Sabda Allah (SVD) mengalami pergeseran paradigma dan sikap yang 

sama. Proses tersebut terjadi dalam dua skema yaitu ad intra dan ad extra. Aspek ad 

intra merujuk kepada sikap dan pemahaman terhadap identitas dirinya sendiri sebagai 

sebuah Serikat misi yang keanggotaannya lintas budaya. Sedangkan aspek ad extra 

mengacu pada sikap dan pemahaman SVD terhadap relasinya dengan dunia sebagai 

konteks misi. Sikap dan pemahaman itu beralih dari hanya sekedar bertoleransi dan 

mengakui perbedaan-perbedaan kepada interaksi resiprokal yang saling memperkaya 

di antara perbedaan-perbedaan.  

Kesadaran akan pentingnya interkulturalitas, baik dalam konteks ad intra 

maupun dalam konteks ad extra, mendorong SVD untuk membicarakan 

interkulturalitas secara lebih intens dan sistematis. Maka dari itu di tahun 2012 

diselenggarakan Kapitel Jendral dengan interkulturalitas sebagai temanya. Kesempatan 

ini menjadi momen bagi segenap anggota Serikat untuk menegaskan pengalaman 

antarbudaya baik dalam komunitas maupun di medan misi. Ditegaskan kembali bahwa 

dalam SVD, interkulturalitas adalah warisan, komitmen, dan misi. Sebagai warisan, 

interkulturalitas sejak awal mula telah berakar dalam visi Bapa Pendiri Arnoldus 

Janssen dan telah mulai hidup dalam generasi awal Serikat. Sebagai komitmen, 

interkulturalitas merupakan suatu elemen esensial dari karisma Serikat. Karena itu ia 

merupakan komitmen yang tetap dan tanggung jawab yang terus-menerus. Pada 

akhirnya, interkulturalitas ada untuk misi. SVD memilih untuk menjadi interkultural 

sebagai suatu jalan memberi kesaksian bagi dunia yang multikultural tentang kesatuan 

dan kebhinekaan Kerajaan Allah dan Gereja.    

Kapitel Jendral ke-XVII kemudian menegaskan bahwa segenap anggota Serikat 

Sabda Allah menjadikan Yosef Freinademetz sebagai teladan hidup dan misi 

interkultural. Belajar menghayati hidup dan misi interkultural tidak hanya dari buku 

dan dokumen tertulis, melainkan terutama melalui kesaksian hidup sosok tertentu, 

dalam hal ini Yosef Freinademetz. Ada tiga hal yang dapat diwariskan oleh segenap 

misionaris Serikat Sabda Allah dari teladan hidup Yosef Freinademetz untuk misi SVD 

masa kini. Tiga hal itu ialah kesediaan untuk pergi kepada yang lain, menghidupi 

interkulturalitas sebagai gerakan bersama, serta transformasi diri misionaris dan orang-
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orang yang dilayani. Selain tiga hal ini, ada pula keutamaan-keutamaan Yosef 

Freinademetz yang dapat diteladani. Keutamaan-keutamaan itu nampak dalam hal-hal 

yaitu metode misi yang sistematis, model kepemimpinan yang bertanggung jawab, 

orang asing yang rendah hati, spiritualitas kenosis, dan hidup doa. Sedangkan dari 

perspektif teologis, sekurang-kurangnya ada lima refleksi yang dapat dikemukakan 

yakni keteladanan, persekutuan (communio), peristiwa inkarnasi, interkulturalitas 

sebagai pengalaman, dan menjadi orang asing.  

Dengan menimba inspirasi dari Yosef Freinademetz serta pesan-pesan teologis 

dari Kitab Suci, kiranya Serikat Sabda Allah (SVD) yang amat menjunjung tinggi 

interkulturalitas dapat menjalankan misinya secara efektif dalam konteks dunia masa 

kini. Melalui perencanaan misi yang sistematis dan penghayatan spirit interkulturalitas, 

baik ad intra maupun ad extra, para misionaris sekiranya dapat memberi kesaksian 

tentang kesatuan dan keberagaman Kerajaan Allah dan juga Gereja yang bermuara 

pada sebuah transformasi bersama yang terus-menerus dan melibatkan semua.       

 

5.2 Usul-Saran  

 

Setelah mendalami hidup dan misi St. Yosef Freinademetz di China, 

interkulturalitas dalam konteks misi dan dalam Serikat Sabda Allah (SVD), dan 

bagaiman hal-hal tersebut relevan terhadap misi SVD masa kini, ada empat saran yang 

hendak dikemukakan.  

 

5.2.1 Bagi Gereja  

 

Dunia sebagai konteks misi Gereja masa kini diwarnai oleh perkembangan 

dunia yang semakin multikultural. Demi efektivitas misi, sekiranya Gereja perlu 

menerapkan suatu pendekatan bermisi, dalam hal ini pendekatan interkultural. 

Diharapkan melalui pendekatan ini, Gereja tidak hanya memperkaya kebudayaan-

kebudayaan dengan nilai-nilai Injil, melainkan juga diperkaya oleh benih-benih yang 

baik yang terkandung dalam kebudayaan-kebudayaan itu.  
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5.2.2 Bagi Serikat Sabda Allah (para misionaris, provinsi-provinsi, rumah 

formasi) 

 

Dunia sebagai konteks misi Gereja masa kini diwarnai oleh perkembangan 

dunia yang semakin multikultural. Demi efektivitas misi, sekiranya Gereja perlu 

menerapkan suatu pendekatan bermisi, dalam hal ini pendekatan interkultural. 

Diharapkan melalui pendekatan ini, Gereja tidak hanya memperkaya kebudayaan-

kebudayaan dengan nilai-nilai Injil, melainkan juga diperkaya oleh benih-benih yang 

baik yang terkandung dalam kebudayaan-kebudayaan itu.  

Sebagai warisan, komitmen, dan misi, interkulturalitas mesti selalu dihayati 

secara sungguh-sungguh dan dibarui secara terus-menerus. Interkulturalitas mesti 

mendapat ruang yang proporsional yang nampak dalam keselarasan antara hidup 

interkultural secara ke dalam (ad intra) dan misi interkultural secara keluar (ad extra). 

Komunitas-komunitas perlu didorong untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti 

lokakarya, rekoleksi, dan pelatihan interkultural sebagai salah satu proses formasi 

berlanjut. Sementara itu, para misionaris mesti sadar bahwa melalui merekalah konsep 

dan ideal-ideal misi Serikat dikontekstualisaikan. Karena itu mereka perlu 

mengimplementasikan semuanya itu dalam karya misi yang nyata di tempat-tempat 

mereka berkarya dengan interkulturalitas sebagai paradigma, metode, dan misi itu 

sendiri. Mengingat misi SVD merupakan misi lintas batas, maka tiap-tiap Provinsi, 

baik sebagai penerima maupun sebagai pengirim, perlu membekali para misionaris 

dengan orientasi budaya dan bahasa yang cukup. Rumah-rumah formasi SVD perlu 

merancang dan mengaplikasikan sebuah model formasi yang berorientasi interkultural 

sebagai bagian dari proses mempersiapkan calon-calon misionaris. Proses ini dapat 

dilakukan misalnya melalui kebijakan-kebijakan dan program-program formasi yang 

berorientasi interkultural.  
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5.2.3. Bagi pemerintah (China) 

 

Dalam konteks misi, perjumpaan antara Gereja dengan pemerintah merupakan 

dinamika interaksi yang tak dapat dihindari. Oleh karena itu, pemerintah juga perlu 

membuka diri bagi suatu interaksi resiprokal yang saling memperkaya dengan Gereja. 

Tentu Gereja juga harus membuka diri bagi interaksi yang demikian. Tujuannya ialah 

demi kemajuan peradaban bersama seluruh anggota masyarakat yang juga merupakan 

umat Allah.  

 

5.2.4 Bagi IFTK Ledalero  

 

Sebagian besar civitas akademika pada IFTK Ledalero adalah calon imam dan 

calon pelayan pastoral. Sesudah menyelasaikan proses pendidikan di lembaga ini, tentu 

mereka akan berkarya di tengah dunia yang multikultural. Oleh karena itu, IFTK 

Ledalero perlu merancang mata kuliah dan program tertentu yang berorientasi 

interkultural sebagai bekal bagi para mahasiswa di kemudian hari.   

 

5.2.5 Bagi penulis  

 

Kapitel Jendral SVD ke-XVII menegaskan bahwa Yosef Freinademetz 

merupakan teladan hidup dan misi interkultural. Sebagai seorang biarawan misionaris 

Serikat Sabda Allah (SVD), penulis perlu banyak belajar dari sosok misionaris sulung 

tersebut, secara khusus dalam misi di tengah orang-orang dengan kebudayaan lain. 

Kiranya dengan jalan ini, penulis dapat masuk dalam suatu interaksi resiprokal dan 

saling memperkaya dengan orang-orang di mana penulis bermisi.  
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